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Tradis penggunaan tumbuhan lokal untuk penyembuhan patah tulang oleh masyarakat Kergjaan Jambu
Lipo, konservasi tumbuhan obat yang berkelanjutan salah satunya dapat dilestarian melalui budayalokal dan
pengetahuan tradisional. Masalah dalam penelitian ini adalah kajian etnobotani tumbuhan obat untuk patah
tulang di wilayah Kergjaan Jambu Lipo belum ada. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis
pengetahuan lokal, sikap, dan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan obat, kandungan

fitokimia tumbuhan obat, serta menyusun konsep konservasi tumbuhan obat. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode campuran, informan dalam penelitian ini dilakukan
melalui wawancara semi terstruktur dan kuisioner yang disebar ke responden di tiap nagari di Kecamatan
Lubuk Tarok. Hasil penelitian menunjukkan 17 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh dukun
patah tulang, masyarakat Kergjaan Jambu Lipo memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang saling
berkorelas terkait tumbuhan obat patah tulang, tumbuhan obat memiliki kandungan senyawa yang berperan
dalam proses penyembuhan patah tulang, serta konsep konservasi yang disusun melalui pengukuran
populasi tumbuhan, penggunaan berkelanjutan, dan pengetahuan tradisional. Kesimpulan penelitian ini
yakni melalui budidaya di area pekarangan dan juga perkebunan menjadi bentuk pelestarian dari tumbuhan
obat dan juga menjadi sumber ekonomi pengembangan desa.

...... The tradition of using local plants for healing fracture by the people of Kergjaan Jambu Lipo, sustainable
conservation of medicinal plants can be preserved through local culture and traditional knowledge. The
problem in this research is that there is no ethnobotanical study of medicinal plants for fracturesin Kergjaan
Jambu Lipo. The purpose of this study was to analyze local knowledge, attitudes and behavior of the
community in utilizing medicinal plants, the phytochemical content of medicinal plants, and to develop a
concept of conserving medicinal plants. This research method used a quantitative approach with mixed
methods, the informants in this study were conducted through semi-structured interviews and questionnaires
which were distributed to respondents in each village in Lubuk Tarok District. The results showed that 17
types of plants were used as medicine by traditional healers for fracture, the people of Kergaan Jambu Lipo
had knowledge, attitudes, and behaviors that correlated with each other related to medicinal plants for
broken bones, medicinal plants contain compounds that play arole in the healing process of broken bones,
and the concept conservation structured through measurement of plant popul ations, sustainable use, and
traditional knowledge. The conclusion of this study is that through cultivation in the yard area and also
plantations it isaform of preservation of medicinal plants and also a source of economic development for
village development.
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